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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kon-
sumen dalam pengambilan keputusan pembelian beras organik di kota Batu dan mengukur 
besarnya pengaruh faktor perilaku konsumen terhadap keputusan pembelian beras organik 
di kota Batu. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis faktor dan analisis regresi 
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa faktor produk (X1), harga (X2), 
tempat (X3), pribadi (X4), dan motivasi (X5) berpengaruh secara simultan terhadap keputusan 
pembelian (Y) beras organik. Secara parsial faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 
pengambilan keputusan pembelian konsumen untuk membeli beras organik adalah faktor 
produk dan faktor motivasi, sedangkan faktor harga, tempat, dan faktor pribadi tidak ber-
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian beras organik

Kata kunci : Analisis Faktor, Bauran Pemasaran, Loading Factor, Regresi Berganda

ABSTRACT

The aim of this study was to determine factors that influence consumer decisions of purchasing organic 
rice in Batu and measure its influence of consumer behavior on purchasing decisions of organic rice. The 
method used is factor analysis and multiple linear regression analysis. The results showed that the factor of the 
product (X1), price (X2), where (X3), personal (X4), and motivation (X5) effect simultaneously on purchase de-
cisions (Y) of organic rice. Partially factors that significantly influence the purchasing decision of organic rice 
is the product factors and motivational factors. While price, place, and personal factors did not significantly 
influence the purchasing decisions of organic rice

Keywords: Factor Analysis, Loading Factor, Marketing Mix, Multiple Regression

 

PENDAHULUAN

Pertanian organik merupakan salah 
satu alternatif menuju pembangunan perta-
nian yang ramah lingkungan dan berkelanju-
tan. Tahun 2020 Indonesia diprediksi memi-
liki potensi hasil pertanian organik terbesar 
di ASEAN (Mayrowani, 2012). Hal tersebut 
didasari oleh tersedianya lahan pertanian 

organik sekitar 225062.65 Ha (Kementerian 
Pertanian, 2015). Selain itu, penetapan pro-
gram Indonesia Go-Organik 2010 juga men-
jadi salah satu pendukung Indonesia men-
jadi produsen hasil pertanian organik dan 
pemasok pangan utama dunia.

Beras organik merupakan produk 
pertanian padi dengan sistem budidaya 
organik. Beras organik sangat baik bagi kes-
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ehatan karena bebas dari bahan kimia berba-
haya, jika dibandingkan dengan beras lain 
yang mempunyai aroma khas (alami), tidak 
mudah berair, rasanya enak dan gurih. Hal 
ini, menjadikan beras organik semakin ban-
yak disukai oleh konsumen. Namun demiki-
an, harga beras organik tergolong mahal, 
sehingga hanya kalangan menengah ke atas 
yang mampu membeli. Harga beras organik 
yang relatif mahal ini, disebabkan oleh be-
sarnya manfaat beras organik bagi kesehatan 
(bebas dari kandungan bahan kimia berba-
haya), juga karena, relatif tingginya faktor 
risiko dalam produksi yang dihadapi oleh 
petani akibat tidak menggunakan pestisida 
dan pupuk anorganik (Rozi, 2006; Pornpra-
tansombat et al., 2011; Shioutsu et al., 2015; 
Surekha et al., 2016).

Segmen pasar beras organik yang ter-
batas, menyebabkan beras organik kurang 
dikenal oleh masyarakat umum. Oleh ka-
rena itu, pengembangan pemasaran beras 
organik harus didasarkan pada karakteristik 
dan preferensi konsumen selain didasarkan 
pada segmentasi geografis dan demografi. 
Psikologi konsumen berisi konsep dasar 
psikologi yang menentukan perilaku indi-
vidu dan mempengaruhi perilaku konsumsi. 
Faktor-faktor dari psikologi konsumen di-
maksud adalah motivasi, persepsi, pembela-
jaran, dan sikap konsumen (Schiffman dan 
Kanuk, 2007; Kapoor dan Kulshrestha, 2009; 
Durmaz, 2014).

Tujuan penelitian ini adalah un-
tuk mengetahui faktor-faktor yang mem-
pengaruhi konsumen terhadap keputusan 
pembelian beras organik di kota Batu dan 
mengukur besarnya pengaruh faktor-faktor 
perilaku konsumen terhadap keputusan 
pembelian beras organik di kota Batu.

BAHAN DAN METODE

Metode
Penelitian dilaksanakan di kota Batu, 

Jawa Timur, dengan objek penelitian yaitu 
konsumen yang mengkonsumsi beras or-
ganik. Variabel-variabel yang diteliti adalah 
variabel terikat (Y) yaitu keputusan pembel-
ian dan variabel bebas (X) yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal   yang  mempengaruhi   
keputusan   pembelian   beras organik. Vari-
abel bebas (X) meliputi produk, harga, tem-

pat, pribadi, dan motivasi. Variabel ini dipilih 
karena dinilai mampu mewakili dari sekian 
banyak variabel yang ada. 

Sampel ditentukan dengan teknik 
probabilistik sampling karena banyaknya 
populasi yang membeli beras organik tidak 
dapat ditentukan secara pasti. Populasi 
yang tidak dapat ditentukan dengan pasti 
diambil sejumlah sampel yang bisa mewak-
ili. Secara umum, jumlah sampel dalam ana-
lisis faktor minimal 50 pengamatan. Bahkan 
seharusnya ukuran sampel sebanyak 100 
atau lebih besar. Biasanya ukuran sampel 
dalam analisis ini dianjurkan memiliki pal-
ing sedikit 5 kali jumlah variabel yang akan 
diamati, karena semakin banyak sampel 
yang dipilih akan mencapai patokan rasio 
10:1, yang berarti untuk satu variabel ada 
10 sampel (Sugiharto, 2007; Hair, 2010; No-
priadi et al., 2014; Setiawati, 2014).

Sebelum menganalisis data, terlebih 
dahulu dilakukan uji validitas dan uji re-
liabilitas yang dimaksudkan untuk menguji  
instrumen penelitian. Instrumen yang valid 
mempunyai validitas yang tinggi. Hasil 
dapat diketahui valid atau tidaknya dapat 
dilihat jika rhitung positif dan rhitung > rta-
bel, berarti variabel tersebut valid dan jika 
rhitung tidak positif dan rhitung < rtabel, 
berarti variabel tersebut tidak valid. 

Uji reliabilitas atau kehandalan men-
unjukkan sejauh mana suatu pengukuran 
dapat memberikan hasil yang tidak berbeda 
bila dilakukan pengukuran kembali terha-
dap subyek yang sama. Perbedaan antara 
penelitian yang valid dan reliable dengan 
instrumen yang valid dan reliable dapat di-
artikan penelitian yang valid artinya bila 
terdapat kesamaan antara data yang terkum-
pul dengan data yang sesungguhnya terjadi 
pada objek yang diteliti (Gaberson, 1997; 
Riege, 2003; Sugiyono, 2009; Drost, 2012). 
Artinya, jika objek berbentuk segi empat, 
sedangkan data yang terkumpul berbentuk 
segitiga maka hasil penelitian tidak valid. 
Pada penelitian yang reliable bila terdapat 
kesamaan data dalam waktu yang berbeda. 

Pada penelitian ini, analisis data 
menggunakan metode analisis faktor dan 
analisis regresi linier berganda. Perangkat 
yang digunakan dalam analisis data ada-
lah SPSS 22.00. Tahapan yang dilakukan 
dalam analisis faktor meliputi perumusan 
masalah, membuat matriks korelasi, menen-
tukan jumlah faktor, rotasi faktor, interpre-
tasi faktor. 
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Setelah dilakukan analisis faktor 
untuk mengetahui dan menghitung pen-
garuh-pengaruh variabel tersebut, diguna-
kan teknik analisis regresi linier berganda. 
Metode ini digunakan untuk mengetahui 
faktor diantara variabel bebas yang paling 
dominan hingga faktor yang sedikit mem-
berikan kontribusi terhadap pengambilan 
keputusan konsumen dengan variabel teri-
kat. Rumus yang digunakan adalah sebagai 
berikut.

Y=β0+β1X1+β2X2+ β3X3+β4X4+
β5X5+ β6X6+e

 
Dengan :
Y = keputusan pembelian
X1 = faktor produk
X2 = faktor harga
X3 = faktor tempat
X4 = faktor pribadi
X5 = faktor motivasi
β1, β2, β3, β4, β5 = intersep atau konstanta
e = error term

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Responden
Karakteristik responden pada peneli-

tian ini diklasifikasikan berdasarkan jenis 
kelamin, usia, status pernikahan, jenis peker-
jaan, tingkat pendapatan, dan frekuensi 
pembelian beras organik. 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Hasil uji validitas terhadap 100 re-

sponden dapat dilihat pada Tabel 1. Anali-
sis uji validitas menunjukkan bahwa semua 
item yang digunakan untuk mengukur vari-
abel yang digunakan dalam penelitian ini 
memiliki koefisien korelasi yang lebih besar 
dari rtabel.

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada 
Tabel 2 yang menunjukkan bahwa nilai koe-
fisen alpha croanbach pada seluruhnya bernilai 
lebih besar dari 0.6 sehingga dapat dikatakan 
semua konsep pengukur masing-masing 
variabel dari kuesioner adalah reliable (han-
dal). Uji reliabilitas merupakan salah satu 
cara yang dapat dilakukan untuk menguji 
sejauh mana pengukuran memberikan hasil 
yang relatif stabil bila dilakukan pengukuran 
kembali. Pengujian reliabilitas dikatakan re-
liabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha 
(α > 0.6) (Tavakol, 2011).

Tabel 1. Hasil uji validitas instrumen penelitian
Variabel Item rhitung rtabel Keterangan

X1

X11 0.73 0.185 Valid
X12 0.71 0.185 Valid
X13 0.85 0.185 Valid
X14 0.78 0.185 Valid
X15 0.80 0.185 Valid
X16 0.72 0.185 Valid
X17 0.69 0.185 Valid

X2
X21 0.71 0.185 Valid
X22 0.76 0.185 Valid

X3
X31 0.53 0.185 Valid
X32 0.65 0.185 Valid

X4 X41 0.78 0.185 Valid

X5
X51 0.58 0.185 Valid
X52 0.83 0.185 Valid

Y
Y11 0.85 0.185 Valid
Y12 0.90 0.185 Valid
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Hasil Analisis Faktor
Matriks Korelasi

Hasil analisis faktor pada Tabel 3 dapat 
dilihat bahwa uji KMO-MSA seluruh vari-
abel bernilai kurang dari 0.5 kecuali variabel 
keputusan pembelian (Y) yang bernilai 0.50. 
Seluruh variabel memenuhi syarat Measure 
of Sampling Adequacy (MSA) sehingga dapat 
dilakukan proses dan dianalisa lebih lanjut. 
Analisis faktor dapat dilakukan dengan per-
syaratan utama yang harus dipenuhi adalah 
angka Measure of Sampling Adequeacy (MSA) 
pada uji KMO and Bartlett’s Test harus diatas 
0.5 karena jika nilai MSA ≥ 0.5 maka variabel 
dapat diprediksi dan dapat dilakukan anali-
sis lebih lanjut, apabila nilai MSA < 0.5 maka 
variabel tersebut tidak dapat diprediksi dan 
tidak dapat dilakukan analisis lebih lanjut 
(Costello dan Osborne, 2005; Matsunaga, 
2010; Narimawati, 2010; Basto dan Pereira, 
2012).

Hasil uji Bartlett’s Test of sphericity di-
dasarkan pada perhitungan Tabel 3 didapat-
kan signifikansi seluruh variabel sebesar 0, 
sehingga antar variabel terjadi korelasi dan 
data dapat dilakukan analisis faktor lebih 
lanjut. Jika probabilitas (sig) < 0.05 maka var-
iabel dapat dianalisis lebih lanjut. Tetapi jika 
probabilitas (sig) > 0.05 maka variabel tidak 
dapat dianalisis lebih lanjut (Rahayu, 2005; 
Dahiru, 2008; Gupta, 2012; Baker, 2016).

Pada analisis faktor juga harus dilihat 
nilai communalities dari tiap variabel. Ber-
dasarkan analisis faktor tahap 1 didapatkan 
nilai communalities semua indikator diatas 
0.5. Hasil analisis communalities dapat dilihat 
pada Tabel 4.

Nilai communalities digunakan untuk 
mengukur seberapa baik tiap-tiap variabel 

dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Nilai 
communalities yang dibawah 0.5 berdampak 
pada tidak adanya perbedaan yang nyata 
antar loading  factor, sehingga   syarat   untuk 
memenuhi communalities adalah lebih dari 
0.5 (Cliff dan Pennell, 1967; Yong dan Pearce, 
2013). 

Penentuan Jumlah Faktor
Penentuan jumlah faktor pada peneli-

tian ini menggunakan metode Principle Com-
ponent Analysis (PCA) yang terdapat pada 
Tabel 5. 

Penentuan jumlah faktor didasarkan 
pada besarnya eigen value setiap faktor yang 
muncul yaitu eigen value > 1. Selain itu pe-
nentuan jumlah faktor yang terbentuk juga 
dapat dilihat dari component matrix yang ter-
bentuk serta dari scree plot (Solimun, 2003; 
Kanyongo, 2005). Hasil rotasi faktor dan nilai 
loading factor dapat dilihat pada Tabel 6.

Interpretasi Faktor
Berdasarkan analisis sebelumnya di-

dapatkan faktor yang terbentuk adalah 5 fak-
tor. Tahapan selanjutnya adalah interpretasi 
faktor dilakukan dengan mengklasifikasikan 
variabel yang mempunyai loading factor 
minimum 0.5. Variabel dengan loading factor 
kurang dari 0.5 dikeluarkan dari model.

Berdasarkan hasil rotasi faktor, man-
faat bagi kesehatan (X16) untuk faktor 
produk (X1) mempunyai loading factor paling   
besar yaitu 0.86 yang berarti manfaat bagi 
kesehatan mempunyai korelasi yang tinggi 
terhadap faktor produk (X1). Hasil ini juga 
sesuai dengan jawaban responden pada per-
tanyaan terbuka dimana sebagian responden 
menyatakan bahwa mereka membeli beras 
organik karena beras organik dinilai lebih 
menyehatkan dibandingkan dengan beras 
non organik. Menurut Essen (2013), saat ini 
tren hidup sehat mulai muncul kembali di 
kalangan sebagian masyarakat. Di Indonesia 
salah satu dari sekian usaha untuk kembali 
hidup sehat juga telah dilakukan termasuk 
dengan memperkenalkan makanan organik. 
Secara umum makanan organik merupakan 
makanan yang mempunyai standar keseha-
tan yang direkomendasikan.

Setelah dilakukan rotasi faktor dida-
patkan hasil harga terjangkau (X21) untuk 
factor harga (X2) mempunyai loading factor 
paling besar yaitu 0.83 kemudian kesesua-
ian harga dengan kualitas (X22) sebesar 
0.71. Kesesuaian antara harga dan kualitas 

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas instrumen 
penelitian

Varia-
bel 

Jum-
lah 

Item 

Alpha 
Cronbach 

(α)
Keterangan 

X1 7 0.77 Reliabel
X2 2 0.77 Reliabel
X3 2 0.73 Reliabel
X4 1 0.68 Reliabel
X5 2                                                             0.78 Reliabel
Y1 2 0.68 Reliabel

Sumber : data primer diolah (2015)
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Tabel 3. Hasil KMO dan Bartlett’s test

No Variabel
Nilai KMO 
of Sampling 
Adequacy

Bartlett’s test of sphericity
Approx.

Chi- Square Sig.

1 Produk (X1) 0.67 52.58 0.00
2 Harga (X2) 0.75 69.35 0.00
3 Tempat (X3) 0.66 37.54 0.00
4 Pribadi (X4) 0.66 36.75 0.00
5 Motivasi (X5) 0.77 80.42 0.00
7 Keputusan Pembelian (Y) 0.50 25.30 0.00

Sumber : data primer diolah (2015)

Tabel 4. Hasil analisis communalities
No Variabel Communalities
1 •	 Rasa (X11)

•	 Warna (X12)
•	 Aroma (X13)
•	 Tekstur (X14)
•	 Manfaat bagi kesehatan (X15)
•	 Desain kemasan (X16)
•	 Adanya sertifikasi mutu (X17)

0.67
0.54
0.59
0.74
0.67
0.60
0.55

2 •	 Harga yang terjangkau (X21)
•	 Harga sesuai dengan kualitas (X22)

0.51
0.69

3 •	 Mudah didapatkan (X31)
•	 Lokasi strategis (X32)

0.63
0.66

4 •	 Gaya hidup (X41) 0.64

5
•	 Ingin mendapatkan makanan yang bergizi (X51)
•	 Ingin mencoba beras organic karena belum pernah (X52)

0.56
0.74

6 •	 Pembelian ulang (Y1)
•	 Rekomendasi kepada orang lain (Y2)

0.77
0.77

Sumber : data primer diolah (2015)

Tabel 5. Hasil analisis nilai eigen value
No Faktor Eigen Value % of Variance
1 Produk 2.01 67.83
2 Harga 2.40 58.88
3 Tempat 1.83 61.04
4 Pribadi 1.81 60.30
5 Motivasi 2.45 61.18
7 Keputusan Pembelian (Y) 1.54 76.78

Sumber : data primer diolah (2015)
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yang diterapkan oleh produsen juga dapat 
mempengaruhi konsumen, karena kon-
sumen cenderung membandingkan kualitas 
dengan harga produk tersebut. Harga yang 
tinggi mencerminkan kualitas yang baik 
dari suatu produk (Shugan, 1984; Kenesai 
dan Todd, 2003; Xia et al., 2004; Matsubara, 
2010). 

Berdasarkan Tabel 6 didapatkan 
lokasi yang strategis mempunyai pengaruh 
yang paling besar terhadap terbentuknya 
faktor tempat (X3) dengan loading factor 
0.81. Tempat diartikan bagaimana perusa-
haan membuat produk atau jasanya tersedia 
dalam jumlah dan lokasi yang tepat ketika 
konsumen memerlukan produk atau jasa 
tersebut. Pemilihan lokasi memerlukan per-
timbangan yang nantinya akan berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian konsumen. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah 
akses menuju lokasi misalnya mudah dijang-
kau dengan sarana transportasi umum, visi-
bilitas (lokasi strategis), kondisi lingkungan 
(Li dan Ni, 2010; Nguyen dan Gizaw; 2014).

Selanjutnya, variabel yang diperhi-
tungkan oleh konsumen dalam mengambil 

keputusan pembelian beras organik adalah 
gaya hidup (X41) dengan loading factor 0.80. 
Faktor pribadi dapat menjelaskan variabel 
gaya hidup sebesar 60.30%. Menurut Kotler 
(2006), gaya hidup adalah pola hidup sese-
orang yang di dunia yang terungkap pada 
aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup 
menggambarkan keseluruhan diri seseorang 
yang berinteraksi dengan lingkungannya 
(Green et al., 2012; Jepsen et al., 2014).

Variabel motivasi yang mempunyai 
pengaruh paling besar adalah variabel X52 
(ingin mencoba beras organik) dengan load-
ing factor 0.80. Menurut Kotler (2006), se-
seorang memiliki banyak kebutuhan pada 
waktu tertentu. Beberapa kebutuhan bersifat 
biogenis, seperti lapar, haus, dan rasa tidak 
nyaman. Kebutuhan lainnya bersifat psiko-
genis, seperti kebutuhan akan pengakuan, 
penghargaan atau rasa keanggotaan kelom-
pok.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil analisis regresi linier berganda 

dapat dilihat pada Tabel 7. Berdasarkan ana-
lisis regresi linier berganda didapatkan per-

Tabel 6. Hasil rotasi faktor

No Variabel Loading 
Factor Faktor 

1 •	 Rasa (X11)
•	 Warna (X12)
•	 Aroma (X13)
•	 Tekstur (X14)
•	 Desain kemasan (X15)
•	 Manfaat bagi kesehatan (X16)
•	 Adanya sertifikasi mutu (X17)

0.82
0.73
0.76
0.76
0.77
0.86
0.79

Faktor
 Produk (X1)

2 •	 Harga yang terjangkau (X21)
•	 Harga sesuai dengan kualitas (X22)

0.83
0.71

Faktor 
Harga  (X2)

3 •	 Mudah didapatkan (X31)
•	 Lokasi strategis (X32)

0.79
0.81

Faktor
 Tempat (X3)

4 Gaya hidup (X41) 0.80 Faktor
 Pribadi (X4)

5

•	 Ingin mendapatkan makanan yang bergizi (X51)
•	 Ingin mencoba beras organic karena belum pernah 

(X52)

0.75

0.86
Faktor 

Motivasi (X5)

6
•	 Pembelian ulang (Y1)
•	 Rekomendasi kepada orang lain (Y2)

0,88
0,88

Keputusan 
Pembelian 

(Y)
Sumber : data primer diolah (2015)
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samaan regresi linier berganda yaitu :

Y = 0.304+0.198X1+0.048X2+ 0.063X3+
0.063X4+0.133X5

Berdasarkan persamaan analisis regre-
si linier berganda nilai konstanta (a) sebesar 
0.304 yang menunjukan bahwa nilai rata-rata 
keputusan pembelian beras organik (Y) akan 
mengalami kenaikan sebesar 0.304 walaupun 
nilai variabel bebas mengalami perubahan.  
Faktor yang berpengaruh signifikan terha-
dap pengambilan keputusan pembelian kon-
sumen untuk membeli beras organik adalah 
produk (X1) dengan koefisien regresi sebesar 
0.198 dan faktor motivasi (X5) dengan koe-
fisien regresi sebesar 0.133. Hal ini menunju-
kan bahwa dalam pembelian beras organik 
konsumen lebih mempertimbangkan faktor 
produk dan motivasi dibandingkan dengan 
faktor yang lain. 

Hasil Uji Goodness of Fit
Uji Goodness of Fit digunakan untuk 

menguji ketepatan fungsi regresi sampel. Uji 
Goodness of Fit meliputi uji koefisien deter-
minasi, uji F simultan, dan uji t parsial. Dari 
hasil analisis didapatkan bahwa koefisien de-
terminasi (R-square) yang diperoleh sebesar 
0.512. Hal  ini berarti  51.2% keputusan pem-
belian dapat dijelaskan oleh faktor produk   

(X1), harga (X2), tempat (X3), pribadi (X4),   
dan motivasi (X5), sedangkan  sisanya  yai-
tu 48.8% keputusan pembelian dipengaruhi 
oleh variabel-variabel atau faktor-faktor 
lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. Nilai square mempunyai interval antara 
0 sampai 1 (0 ≤ R-sqare ≤ 1). Semakin besar 
R-square (mendekati 1) semakin baik hasil 
untuk model regresi tersebut (Anderson dan 
Darling, 1954; Olivares dan Forero, 2010; Ar-
nold dan Emerson, 2011). 

Dari  hasil uji F didapatkan nilai dari 
Fhitung sebesar 11.898, sedangkan Ftabel 
pada taraf α=0.05 sebesar 2.2. Berarti faktor   
produk (X1), harga (X2), tempat (X3), pribadi 
(X4), dan motivasi (X5) bersama-sama ber-
pengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian beras organik. Pada pengujian 
distribusi F, jika nilai Fhitung > nilai Ftabel, 
maka dapat dikatakan hasil regresi  yang 
ada antara variabel bebas berpengaruh 
positif secara simultan (bersama-sama) ter-
hadap variabel terikatnya (Martin, 2008). 
Apabila angka probabilitas < 0.05 maka H0 
ditolak. Apabila angka signifikasi > 0.05 
maka H1 ditolak dan H0 diterima (Joseph 
dan Reinhold; 2003; Ghozali, 2006; Suersh et 
al., 2011; Sant’Anna, 2014).

Selanjutnya adalah Uji t yang diguna-
kan untuk mengetahui pengaruh secara par-
sial faktor produk (X1), harga (X2), tempat 

Tabel 7. Hasil analisis regresi linier berganda

Variabel Bebas
Koef. 

Regresi 
(β)

thitung ttabel Sig. Ket.

Konstanta 0.304
Produk (X1) 0.198 2.940 1.99 0.004 Sig.

Harga (X2) 0.048 1.244 1.99 0.218 Tidak 
sig.

Tempat (X3) 0.063 1.429 1.99 0.157 Tidak 
sig.

Pribadi (X4) 0.063 1.274 1.99 0.207 Tidak 
Sig.

Motivasi (X5) 0.133 3.451 1.99 0.001 Sig.
R  = 0.716                                            
Fhitung  = 11.898
R-square = 0.512                                 
Ftabel   = 3.2
Adjusted R-square  = 0.469

Sumber : data primer diolah (2015)
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(X3), pribadi (X4), dan motivasi (X5) terhadap 
keputusan pembelian beras organik. Hasil 
pengujian masing-masing variabel secara par-
sial telah ditunjukkan pada Tabel 7. Menurut 
Fagerland, (2012) bahwa jika thitung > ttabel 
maka didapatkan variabel bebas yang dipa-
kai berpengaruh signifikan terhadap variabel 
terikatnya.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dapat diam-
bil kesimpulan bahwa faktor produk (X1), 
harga (X2), tempat (X3), pribadi (X4), dan 
motivasi (X5) berpengaruh secara simultan 
terhadap keputusan pembelian (Y) beras or-
ganik dengan koefisien regresi berturut-turut 
X1=0.198; X2=0.048; X3=0.063; X4=0.063, dan 
X5=0.133 dan nilai R-square sebesar 0.512. 
Secara parsial faktor yang berpengaruh sig-
nifikan terhadap pengambilan keputusan 
pembelian konsumen untuk membeli beras 
organik adalah faktor produk, dan faktor 
motivasi. Faktor harga, tempat, dan faktor 
pribadi tidak berpengaruh signifikan terha-
dap keputusan pembelian beras organik.
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